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Abstract:  

Listening skills are often considered to receive less attention despite their significant impact 
on students' comprehension and communication. With technological advancements, the use of 
audiovisual media has become an interesting alternative to enhance learning effectiveness. This study 
aims to evaluate the impact of using audiovisual media in improving listening skills among elementary 
school students. Listening skills are a crucial aspect of language learning that is often overlooked. The 
main objective of this research is to determine the difference in students' listening skill levels before 
and after the implementation of audiovisual media in the learning process. The study was conducted 
using an experimental approach with SDN 01 Nambangan Kidul as the research location. Initially, a 
pre-test was conducted to measure the students' initial listening skill levels. Subsequently, students 
were divided into two groups, one receiving audiovisual media-assisted learning and the other without 
such media. After a certain period, a post-test was conducted to evaluate changes in listening skills. 
The research results indicate a significant improvement in listening skills among students who 
received learning with audiovisual media compared to the control group. The findings suggest that the 
use of audiovisual media can effectively enhance elementary school students' listening skills. The 
implications of this research can serve as a basis for developing more interactive and effective learning 
methods to improve students' language abilities. 
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Abstrak:  
Keterampilan menyimak memiliki pengaruh besar terhadap pemahaman dan komunikasi siswa, 
keterampilan ini sering kali kurang diperhatikan. Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan 
media audiovisual menjadi pilihan yang menarik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak penggunaan media audiovisual dalam 
meningkatkan keterampilan mendengarkan siswa sekolah dasar. Keterampilan mendengarkan 
adalah komponen penting dalam pembelajaran bahasa yang sering diabaikan. Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat keterampilan mendengarkan siswa 
sebelum dan sesudah penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan eksperimental di SDN 01 Nambangan Kidul. Pertama, pre-test 
dilakukan untuk mengukur tingkat awal keterampilan mendengarkan siswa. Siswa kemudian 
dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menggunakan media audiovisual dalam 
pembelajaran, sedangkan kelompok lainnya tidak. Setelah periode tertentu, post-test dilakukan 
untuk mengevaluasi perubahan keterampilan mendengarkan. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada keterampilan mendengarkan siswa yang menggunakan media 
audiovisual dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan 
media audiovisual dapat secara efektif meningkatkan keterampilan mendengarkan siswa sekolah 
dasar. Implikasi penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan metode pembelajaran 
yang lebih interaktif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa siswa. 
Kata kunci: Media Audio Visual, Kemampuan Menyimak , Dongeng 
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PENDAHULUAN 

Mempelajari Bahasa merupakan suatu hal yang esensial untuk kehidupan sehari-hari. Di 
antara keterampilan-keterampilan ini, mendengarkan memiliki peran yang sangat penting 
karena berdampak pada keterampilan bahasa lainnya dan menyediakan informasi baru 
bagi pengguna bahasa. Mendengarkan penting dalam berbagai aktivitas manusia seperti 
belajar, berdiskusi, menonton TV, mendengarkan cerita, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
keterampilan ini lebih sering digunakan dibandingkan dengan keterampilan berbahasa 
lainnya. 

Kemajuan teknologi telah mempengaruhi pendidikan menjadi lebih menarik. Oleh 
karena itu, integrasi keterampilan menyimak dan penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas penting. Di era digital, media audiovisual memainkan peran penting 
dalam pendidikan. Media ini tidak hanya membantu pembelajaran tetapi juga dapat 
meningkatkan berbagai keterampilan siswa, termasuk keterampilan menyimak. 
Menyimak yang efektif, dengan mendengarkan secara penuh perhatian dan pemahaman, 
adalah landasan penting untuk perkembangan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, 
dan komunikasi efektif. 

Penggunaan media audiovisual membuka peluang baru untuk pembelajaran yang 
interaktif dan menarik. Dengan visual, video, animasi, dan suara, konsep-konsep abstrak 
dapat dijelaskan dengan jelas, menarik perhatian siswa, dan membantu pemahaman serta 
daya ingat mereka. Dalam menghadapi tantangan pendidikan saat ini, penggunaan media 
audiovisual menjadi strategi yang tidak bisa diabaikan. Dengan memanfaatkan media ini 
secara efektif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang motivasi dan mendukung, 
termasuk dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak.  

Berdasarkan observasi di SDN 01 Nambangan Kidul, keterampilan menyimak 
siswa kelas IV, terutama dalam menjawab cerita lisan, masih kurang. Beberapa faktor 
penyebabnya antara lain bahan ajar yang kurang, kurangnya kreativitas guru, minimnya 
penggunaan media, dan metode pengajaran yang monoton. Oleh karena itu,  peneliti 
meneliti mengenai pengaruh menyimak dongeng pada siswa kelas IV jika menggunakan 
media audiovisual.  
  
METODE 
 
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan eksperimental dengan struktur desain pre-test 
post-test pada kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di SDN 01 Nambangan Kidul, 
Kota Madiun. Subjek penelitian adalah seluruh murid kelas IV di sekolah tersebut, yang 
dipilih secara sengaja menggunakan metode sampling yang terencana. Kelas IV dipisahkan 
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen menerima pembelajaran yang melibatkan penggunaan media audiovisual, 
sementara kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran tradisional. Instrumen 
penelitian meliputi tes kemampuan mendengarkan dongeng sebelum dan setelah 
intervensi. Tes tersebut terdiri dari soal pilihan ganda dan pertanyaan berdasarkan narasi 
yang mereka dengarkan. 

Prosedur Penelitian 

1. Pre-Test: Sebelum perlakuan, dilakukan tes awal untuk mengukur kemampuan 
menyimak awal siswa secara objektif. 

2. Perlakuan: Diberikan media audiovisual terhadap kelas eksperimen, dan soal 
tertulis terhadap kelas control  

3. Post-Test: Setelah perlakuan, dilakukan tes kemampuan menyimak dongeng lagi 
untuk kedua kelompok. Hasil post-test digunakan untuk membandingkan 
perubahan kemampuan menyimak setelah penggunaan media audiovisual. 



Febrianti, Yanto, Suyanti 

 
1440 

 

Informasi dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan media audiovisual memengaruhi kemampuan mendengarkan 
siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

HASIL  

Analisis hipotesis menggunakan uji beda rata-rata atau uji-t (independent sample t-test) 
dilakukan karena data memiliki homogenitas, distribusi normal, dan independen. Proses 
perhitungan koefisien t pada uji-t ini dibantu oleh perangkat lunak SPSS versi 25. 

Uji-t yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perubahan 
dalam kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV SDN 01 Nambangan Kidul 
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan media audio visual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengamati peningkatan kemampuan menyimak dongeng pada siswa 
tersebut setelah mereka mengikuti edukasi dengan media audio visual. Penafsiran hasil 
dari uji-t ini akan menggambarkan seberapa signifikan peningkatan tersebut. 
 
H0 : Tidak ada perubahan tingkat kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV 
SDN 01 Nambangan Kidul sebelum dan sesudah mengikuti edukasi mengunakan audio 
visual.  
Ha : Ada perubahan tingkat kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV SDN 01 
Nambangan Kidul sebelum dan sesudah mengikuti edukasi mengunakan audio visual. 
 

Uji Hipotesis t Beda pada Kelas IV.A 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST A - 
POSTEST A 

-
48.462 

16.251 4.507 -
58.282 

-
38.641 

-
10.752 

12 .000 

Sumber : Data diolah SPSS25, 2024. 
 

Hasil pengujian statistik berdasarkan sig= 0,05 dan nilai yang diperoleh p= 0,000, 
karena p value < α maka kesimpulannya H0 ditolak artinya perubahan tingkat 
kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV.A SDN 01 Nambangan Kidul sebelum 
dan sesudah mengikuti edukasi mengunakan audio visual. 
 

Uji Hipotesis t Beda pada Kelas IV.B 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST B - 
POSTEST B 

-
54.000 

15.024 3.879 -
62.320 

-
45.680 

-
13.921 

14 .000 

Sumber : Data diolah SPSS25, 2024. 
 

Hasil pengujian statistik berdasarkan sig= 0,05 dan nilai yang diperoleh p= 0,000, 
karena p value < α maka kesimpulannya H0 ditolak artinya perubahan tingkat 
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kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV.B SDN 01 Nambangan Kidul sebelum 
dan sesudah mengikuti edukasi mengunakan audio visual.  
 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Nambangan Kidul, yang berada di Jl. Srindit No.36, 
Nambangan Kidul, Kec. Manguharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. Fokus penelitian adalah 
murid-murid kelas IV selama semester ganjil dan genap tahun ajaran 2023/2024. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada masalah kurangnya pemahaman materi Menyimak 
Dongeng dalam bahasa Indonesia di kalangan murid kelas IV. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV.A SDN 01 Nambangan Kidul 
mengalami peningkatan pengetahuan dalam kemampuan menyimak dongeng setelah 
mengikuti edukasi audio visual. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian statistik dengan 
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai p=0,000, yang menunjukkan bahwa perubahan tersebut 
signifikan. Demikian pula, siswa kelas IV.B SDN 01 Nambangan Kidul juga mengalami 
peningkatan yang sama setelah mengikuti edukasi serupa. 

Penggunaan media video untuk edukasi tentang kemampuan menyimak dongeng 
membawa dampak positif bagi siswa kelas IV di SDN 01 Nambangan Kidul, sesuai dengan 
teori yang dijelaskan oleh V. A. Safitri (2022). Media audio visual, dengan kombinasi 
elemen suara dan gambar, memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan melalui 
indra pendengaran dan penglihatan, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan efektif. 

Hal ini didukung oleh (H. Susanto et al., 2023) pemanfaatan media audio visual 
memberikan fleksibilitas dalam metode pengajaran. Instruktur dapat menggabungkan 
berbagai elemen visual dan suara untuk menciptakan pengalaman pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan audiens. Baik melalui presentasi video, modul interaktif, atau 
penggunaan simulasi, media audio visual dapat disesuaikan dengan preferensi dan 
kebutuhan pembelajaran individu. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian spesifik, terlihat bahwa siswa kelas IV.A dan IV.B di SDN 01 
Nambangan Kidul mengalami peningkatan pengetahuan dalam kemampuan menyimak 
dongeng setelah mengikuti edukasi audio visual. Analisis statistik dengan tingkat 
signifikansi α=0,05 menunjukkan nilai p=0,000, yang berarti perbedaan yang signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) dapat ditolak, yang mengindikasikan adanya 
perubahan positif dalam kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas IV.A dan IV.B 
setelah mengikuti edukasi dengan media audio visual. 
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